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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebagai upaya optimalisasi sistem 

grounding transformator daya 100 MVA step-up 11 KV ke 150 KV di PT. Supreme 

Energy Muara Labuh maka dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut : 

b. Kesimpulan 

1. Perhitungan secara teoritis penambahan elektroda batang yang disusun secara 

paralel sebanyak empat batang tambahan, dengan konfigurasi jarak antar 

elektroda 3 meter dan kedalaman penanaman 5 meter, terbukti efektif dalam 

menurunkan nilai tahanan pentanahan secara bertahap. Nilai tahanan 

pentanahan menurun dari 7,7 Ω (dua batang total) menjadi 4,9 Ω (tiga batang 

total), kemudian 3,6 Ω (empat batang total), hingga mencapai sekitar 2,8 Ω 

pada penggunaan lima elektroda batang. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan teoritis dengan konfigurasi elektroda batang 

paralel, diperoleh nilai tahanan total sistem pentanahan sebesar 2,8 Ω, yang 

menunjukkan penurunan signifikan dibandingkan kondisi awal dan telah 

memenuhi nilai yang dipersyaratkan oleh standar sistem pentanahan PUIL 2011 

dan IEEE Std 142. 

3. Hasil pengukuran lapangan setelah penambahan elektroda batang 

menggunakan earth tester HIOKI FT 6031 dan earth clamp tester FLUKE 

1630-2 menunjukkan nilai tahanan pentanahan berkisar antara 1,2 hingga 1,4 

Ω. Nilai tersebut lebih rendah dibandingkan hasil perhitungan teoritis sebesar 

2,8 Ω. Perbedaan ini dipengaruhi oleh kondisi tanah di lapangan, tingkat 

kelembapan, serta kualitas pemasangan elektroda dan sambungan yang baik, 

sehingga menghasilkan nilai tahanan pentanahan yang lebih kecil dari 

perhitungan teoritis. 

4. Dengan nilai tahanan pentanahan yang rendah, sistem pentanahan hasil 

optimalisasi ini dinilai lebih aman, andal, dan mampu melindungi peralatan 

serta personel dari arus gangguan dan petir. 
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c.  Saran 

1. Disarankan untuk melakukan pengukuran tahanan pentanahan secara berkala, 

terutama pada musim kemarau dan musim hujan, guna memantau perubahan 

tahanan pentanahan akibat kondisi lingkungan. 

2. Jarak antar elektroda batang perlu diperhatikan agar tidak terlalu berdekatan. 

Jika elektroda dipasang terlalu dekat, maka daerah penyebaran arus didalam 

tanah akan saling tumpang tindih. Kondisi ini menyebabkan efektivitas masing-

masing elektroda dalam menurunkan tahanan menjadi berkurang. Oleh karena 

itu, jarak antar elektroda sebaiknya minimal sama dengan panjang elektroda 

yang ditanam atau sekurang-kurangnya 2–3 meter. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan perbandingan metode 

pentanahan lain, seperti grounding grid atau grid-rod kombinasi rod dan grid, 

untuk memperoleh konfigurasi sistem pentanahan yang lebih optimal. 

4. Penggunaan bahan elektroda dengan material khusus seperti copper bonded rod 

dengan spesifikasi berbeda dapat dipertimbangkan guna meningkatkan umur 

pakai dan performa sistem pentanahan. 

5. Perlu dilakukan pemeliharaan bak kontrol elektroda batang agar tetap mudah 

diakses dan tidak tertutup oleh tanah atau genangan air yang dapat mengganggu 

proses inspeksi dan pengukuran. 
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